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Assallamualaikum Wr Wb
Puji syukur ke hadirat Allah SWT atas rahmat dan karunia-Nya sehingga Pedoman Pengembangan Mutu Kemahasiswaan Universitas Sultan Muhammad Syafiuddin Sambas (UNISSAS) ini dapat disusun. Pedoman ini merupakan salah satu dokumen operasional turunan dari Kebijakan SPMI, Manual SPMI, dan Standar Mutu SPMI UNISSAS Tahun 2025 di bidangan Kemahasiswaan, yang bersama-sama membentuk kerangka Sistem Penjaminan Mutu Internal Universitas
Kemahasiswaan merupakan bagian penting dalam upaya UNISSAS menghasilkan lulusan intelektual yang berkarakter dan berdaya saing global sebagaimana tercantum dalam visi misi dan tujuan universitas. Pedoman ini memberikan acuan bagi Lembaga Penjaminan Mutu (LPM), Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan, Alumni dan Kerjasama, fakultas, Sekolah Pascasarjana, Fakultas program studi, unit pelaksana dan pendukung layanan, serta organisasi kemahasiswaan dalam menetapkan, melaksanakan, mengevaluasi, mengendalikan, dan meningkatkan mutu layanan dan pengembangan mahasiswa melalui siklus PPEPP dan OSDAT.
Kami mengucapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang terlibat dalam penyusunan pedoman ini. Semoga pedoman ini menjadi acuan dan dasar PPEPP yang efektif dalam membangun budaya mutu di bidang kemahasiswaan.
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[bookmark: _Toc241489286]BAB I
PENDAHULUAN
[bookmark: _Toc241489287]
A. Latar Belakang
Penjaminan mutu pendidikan tinggi wajib dilaksanakan oleh setiap perguruan tinggi untuk memenuhi dan melampaui Standar Nasional Pendidikan Tinggi. Ketentuan ini bersumber dari Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi dan dijabarkan dalam Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 53 Tahun 2023 tentang Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi. UNISSAS menindaklanjutinya dengan menyusun Kebijakan SPMI, Manual SPMI, dan Standar Mutu SPMI yang menerapkan siklus Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan (PPEPP) serta siklus Organisasi, Sistem, Dilaksanakan, Audit, dan Tindak Lanjut (OSDAT).
[bookmark: _Toc241489288]Dalam Standar Mutu UNISSAS, bidang kemahasiswaan dirumuskan pada standar penerimaan mahasiswa baru, seleksi, serta layanan pembinaan minat dan bakat, beasiswa, dan kesehatan. Bidang ini juga berkaitan erat dengan standar luaran dan capaian tridharma, khususnya prestasi mahasiswa. Agar standar-standar tersebut dapat dijalankan secara konsisten oleh semua unit, diperlukan pedoman yang menjelaskan siapa berbuat apa, dengan langkah dan waktu yang jelas, serta bagaimana mutunya dipantau dan ditingkatkan. Pedoman ini disusun oleh Pusat Pengembangan Mutu Mahasiswa pada Lembaga Penjaminan Mutu (LPM) untuk menjadi panduan operasional pengembangan mutu kemahasiswaan di seluruh unit kerja UNISSAS.
B. Dasar Hukum dan Dokumen Rujukan
Adapun dasar hukum yang digunakan dalam merumus dokumen ini yakni:
1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional;
1. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi;
1. Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 tentang Standar Nasional Pendidikan;
1. Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2019 tentang Pendidikan Tinggi Keagamaan;
1. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 53 Tahun 2023 tentang Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi;
1. Keputusan Menteri Agama Nomor 1257 Tahun 2024 tentang Izin Perubahan Bentuk IAI Sultan Muhammad Syafiuddin Sambas menjadi Universitas Sultan Muhammad Syafiuddin Sambas;
1. Statuta UNISSAS Tahun 2025 (Peraturan Yayasan Akhlakul Karimah Sebubus Paloh Sambas Nomor 002 Tahun 2025);
1. Surat Keputusan Rektor Nomor 39 Tahun 2025 tentang Struktur Organisasi, Tugas Pokok dan Fungsi Lembaga Penjaminan Mutu;
1. Surat Keputusan Rektor Nomor 60a Tahun 2025 tentang Kebijakan SPMI, Manual SPMI, dan Standar Mutu SPMI UNISSAS.
1. Surat Keputusan Rektor Nomor 071 Tahun 2026 tentang Pemberhentian dan Pengangkatan Pejabat Pelaksana Akademik, Pejabat Pengawas, dan Pejabat Fungsional Tertentu di Lingkungan UNISSAS Periode Sisa Masa Jabatan 2026–2030.
C. [bookmark: _Toc241489289]Tujuan
Adapun pedoman ini di buat bertujuan untuk:
1. Sebagai dasar acuan bagi menetapkan, melaksanakan, mengevaluasi, mengendalikan, dan eningkatkan standar mutu bidang kemahasiswaan;
1. Memperjelas peran, tanggung jawab, dan hubungan koordinasi antara LPM, pimpinan Universitas, fakultas, Sekolah Pascasarjana, program studi, unit pelaksana dan pendukung layanan, serta organisasi kemahasiswaan;
1. Memastikan layanan dan pengembangan mahasiswa memenuhi indikator dan target dalam Standar Mutu UNISSAS;
1. Menyediakan mekanisme monitoring, evaluasi, pelaporan, dan tindak lanjut yang terdokumentasi sebagai bahan Audit Mutu Internal dan akreditasi;
1. Menumbuhkan budaya mutu di kalangan mahasiswa, tenaga pendidik, dan tenaga kependidikan.
D. [bookmark: _Toc241489290]Ruang Lingkup
Pedoman ini berlaku bagi seluruh unit yang menyelenggarakan atau mendukung kegiatan kemahasiswaan di UNISSAS, yaitu Rektor dan Wakil Rektor, LPM, Biro Administrasi Umum, Akademik dan Kemahasiswaan, fakultas dan Sekolah Pascasarjana, program studi, Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M), Satuan Pengelola Aset dan Sarana-Prasarana (SPAS), Pusat Pelatihan dan Pembinaan Keagamaan (Puslatbima), Pusat Bahasa, Pusat Penerbitan dan Publikasi Ilmiah (Pusbitlika), Pusat Pangkalan Data dan Teknologi Informasi (PPUSDATIN), Satuan Pengawas Internal (SPI), Sekretariat Senat, serta organisasi kemahasiswaan. Cakupan bidang yang diatur meliputi:
· penerimaan dan seleksi mahasiswa baru;
· pembinaan dan pengembangan minat, bakat, karakter, dan kreativitas mahasiswa;
· layanan beasiswa;
· layanan kesehatan mahasiswa;
· prestasi akademik dan non akademik mahasiswa;
· kepuasan mahasiswa terhadap layanan kemahasiswaan;
· keterkaitan dengan layanan alumni sebagai umpan balik mutu.
E. [bookmark: _Toc241489291]Definisi Istilah
	ISTILAH
	DEFINISI

	SPMI
	Sistem Penjaminan Mutu Internal, yaitu kegiatan sistemik penjaminan mutu pendidikan tinggi oleh perguruan tinggi sendiri.

	PPEPP
	Siklus Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan standar.

	OSDAT
	Siklus Organisasi, Sistem, Dilaksanakan, Audit, dan Tindak Lanjut yang menjadi ciri implementasi SPMI di UNISSAS.

	Standar Mutu
	Pernyataan kualitatif dan/atau kuantitatif yang dapat diukur pencapaiannya oleh pelaksana penjaminan mutu di setiap unit kerja.

	Mutu Kemahasiswaan
	Tingkat kesesuaian layanan, pembinaan, dan pengembangan mahasiswa dengan standar yang ditetapkan serta harapan mahasiswa dan pemangku kepentingan.

	AMI
	Audit Mutu Internal, dilaksanakan setahun sekali pada akhir semester genap oleh LPM bersama tim auditor.

	PTK
	Permintaan Tindakan Koreksi, yaitu formulir permintaan perbaikan atas ketidaksesuaian pelaksanaan atau capaian standar.

	RTM
	Rapat Tinjauan Manajemen, yaitu forum pimpinan untuk meninjau kinerja sistem mutu dan menentukan tindak lanjut.

	PPM Fakultas
	Pusat Penjaminan Mutu Fakultas atau Sekolah Pascasarjana, pelaksana penjaminan mutu di tingkat fakultas dan pascasarjana (pada Kebijakan SPMI disebut PPM Fakultas atau Gugus Kendali Mutu).

	UKM (Unit Kendali Mutu)
	Pelaksana penjaminan mutu di tingkat program studi, dijalankan oleh Ketua Program Studi dibantu Sekretaris Program Studi kecuali ditetapkan lain. Tidak sama dengan Unit Kegiatan Mahasiswa; untuk itu pedoman ini menyebut unit kegiatan mahasiswa sebagai “organisasi kemahasiswaan”.

	SIMKATMAWA
	Sistem informasi kemahasiswaan yang menjadi sumber laporan layanan kemahasiswaan sebagaimana disebut pada Standar Mutu UNISSAS.

	LP2M
	Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat.

	SPAS
	Satuan Pengelola Aset dan Sarana-Prasarana.

	SPI
	Satuan Pengawas Internal, unit pengawasan yang berbeda dari AMI dan bekerja sesuai kewenangannya.

	Puslatbima
	Pusat Pelatihan dan Pembinaan Keagamaan.

	Pusbitlika
	Pusat Penerbitan dan Publikasi Ilmiah.

	PUSDATIN
	Pusat Pangkalan Data dan Teknologi Informasi.

	PIC
	Person in charge, yaitu pejabat yang ditunjuk sebagai penanggung jawab dan simpul koordinasi suatu standar atau kegiatan.

	SK 071/2026
	Surat Keputusan Rektor Nomor 071 Tahun 2026 tentang pemberhentian dan pengangkatan pejabat pelaksana akademik, pejabat pengawas, dan pejabat fungsional tertentu periode sisa masa jabatan 2026–2030.

	ABCD
	Rumusan standar yang memuat Audience, Behavior, Competence, dan Degree.












BAB II
RELEVANSI VISI MISI TUJUAN UNISSAS
A. [bookmark: _Toc241489293]Visi UNISSAS
Menjadi Cross-Border University Rujukan dalam Pengembangan Ilmu Pengetahuan, Teknologi, Seni berbasis Kearifan Lokal dan Multikultural.
B. [bookmark: _Toc241489294]Misi dan Tujuan yang revelan dengan Mutu Bidang Pengembangan Kemahasiswaan
Berdasarkan visi misi Universitas, yang memiliki hubungan dengan bidang Pengambangan Mutu Kemahasiswaa yakni:
1. Misi ke 1, yakni menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran yang unggul dalam bidang IPTEKS berbasis kearifan lokal dan multikultural di wilayah perbatasan negara.
1. Misi ke 3: melaksanakan pengabdian kepada masyarakat, termasuk penguatan nilai moderasi beragama dan nasionalisme kepada masyarakat perbatasan.
1. Misi ke 4: mengembangkan kerja sama dan kemitraan strategis dengan perguruan tinggi, dunia usaha dan dunia industri, serta organisasi global.
Dan sesuai tujuanya yaitu menghasilkan lulusan intelektual yang berkarakter dan berdaya saing global.
C. [bookmark: _Toc241489295]Arah Mutu Kemahasiswaan
Berdasarkan visi, misi, dan tujuan tersebut, pengembangan mutu kemahasiswaan di UNISSAS diarahkan pada hal-hal berikut:
1. Layanan yang merata dan mudah diakses seperti pembinaan minat dan bakat, beasiswa, dan kesehatan menjangkau mahasiswa sesuai target standar.
1. Pelaksanaan pembentukan karakter dan kreativitas: kegiatan kemahasiswaan seperti menumbuhkan akhlakul karimah, moderasi beragama, nasionalisme, kepemimpinan, dan kewirausahaan.
1. Prestasi yang terukur: prestasi akademik dan non akademik mahasiswa di tingkat lokal, nasional, dan internasional meningkat dari tahun ke tahun.
1. Berorientasi pada mahasiswa yakni kepuasan dan umpan balik mahasiswa menjadi dasar perbaikan program, sejalan dengan prinsip fokus pada pelanggan dalam Kebijakan SPMI dan ISO 21001:2018.
1. Berbasis data dan risiko: keputusan diambil berdasarkan bukti dari SIMKATMAWA, PDDikti, dan hasil monev, dengan mempertimbangkan risiko dalam setiap program.
[bookmark: _Toc241489296]BAB III
STANDAR MUTU KEMAHASISWAAN

[bookmark: _Toc241489297]Standar Mutu UNISSAS bersifat wajib dan mengikat bagi seluruh layanan pendidikan, baik yang diselenggarakan universitas, fakultas, program studi, maupun unit lainnya. Standar yang menjadi objek pengembangan mutu dalam pedoman ini adalah sebagai berikut. Nomor mengikuti penomoran pada dokumen Standar Mutu SPMI UNISSAS.
A. Standar Bidang Kemahasiswaan
Tabel 1. Standar Mutu Bidang Kemahasiswaan berdasarkan SPMI
	No Standar
	B. Standar
	Target
	Cara Pengukuran

	23
	Pertumbuhan jumlah mahasiswa baru dalam tiga tahun terakhir
	Persentase pertumbuhan mahasiswa baru (PPMB) ≥ 1%
	PPMB = [((NMB1 − NMB2) / NMB2) + ((NMB − NMB1) / NMB1)] / 2 × 100%. NMB adalah jumlah mahasiswa baru reguler pada TS, NMB1 pada TS-1, dan NMB2 pada TS-2.

	24
	Mahasiswa yang melakukan daftar ulang
	Persentase daftar ulang terhadap pendaftar yang lulus seleksi ≥ 85%
	(Jumlah calon mahasiswa yang mendaftar ulang / jumlah calon mahasiswa yang lulus seleksi) × 100%

	25
	Persyaratan penerimaan mahasiswa
	Sistem penerimaan dengan persyaratan spesifik sesuai kebijakan penerimaan, termasuk syarat pendaftaran program magister
	Kesesuaian buku pedoman penerimaan dan dokumentasi persyaratan

	26
	Proses seleksi mahasiswa baru
	Instrumen seleksi sesuai standar UNISSAS (mis. ujian tertulis dan wawancara untuk program magister)
	Kesesuaian instrumen dan dokumentasi proses seleksi

	27
	Ketersediaan layanan pembinaan dan pengembangan minat dan bakat
	Mahasiswa yang mendapatkan pembinaan ≥ 50%
	(Jumlah mahasiswa yang mendapat pembinaan minat dan bakat / jumlah seluruh mahasiswa) × 100%

	28
	Ketersediaan layanan beasiswa
	Mahasiswa yang memperoleh beasiswa ≥ 15%
	(Jumlah mahasiswa penerima beasiswa / jumlah seluruh mahasiswa) × 100%

	29
	Ketersediaan layanan Kesehatan
	100% mahasiswa memperoleh layanan kesehatan
	(Jumlah mahasiswa yang mendapat layanan kesehatan / jumlah seluruh mahasiswa) × 100%


Sumber data dan pelaksana standar 23 sampai 26 adalah Biro Administrasi Umum, Akademik dan Kemahasiswaan, dengan dukungan Pranata Humas dan Promosi untuk promosi penerimaan serta Koordinator PDDIKTI & SINTA pada PPUSDATIN untuk data PDDikti. Untuk standar 27 sampai 29, sumbernya adalah laporan kinerja dan laporan SIMKATMAWA, dengan koordinasi bersama Wakil Rektor; pelaksana utama dan mitra setiap standar dirinci pada Tabel 4B (Bab IV). Evaluasi dan pengendalian dilakukan melalui rapat koordinasi, RTM, dan AMI.
B. [bookmark: _Toc241489298]Standar Prestasi Mahasiswa
Prestasi mahasiswa diatur dalam standar Luaran dan Capaian Tridharma. Karena erat kaitannya dengan pembinaan kemahasiswaan, standar berikut ikut dipantau oleh Pusat Pengembangan Mutu Mahasiswa.
Tabel 2. Standar Prestasi Mahasiswa
	No
	Indikator
	Target
	Jenis

	1
	Prestasi akademik tingkat internasional
	≥ 0,05% dari jumlah mahasiswa
	Akademik

	2
	Prestasi akademik tingkat nasional
	≥ 0,5% dari jumlah mahasiswa
	Akademik

	3
	Prestasi akademik tingkat lokal
	≥ 5% dari jumlah mahasiswa
	Akademik

	4
	Prestasi non akademik tingkat internasional
	≥ 0,1% dari jumlah mahasiswa
	Non akademik

	5
	Prestasi non akademik tingkat nasional
	≥ 1% dari jumlah mahasiswa
	Non akademik

	6
	Prestasi non akademik tingkat local
	≥ 10% dari jumlah mahasiswa
	Non akademik



Cara pengukuran seluruh indikator prestasi adalah jumlah prestasi pada Tingkat dan jenis terkait dibagi jumlah seluruh mahasiswa, dikali 100%. Pemantauan capaian dilakukan setiap tiga bulan atau akhir semester sebagaimana tercantum dalam Standar Mutu.
[bookmark: _Toc241489299]C. Usulan Standar Turunan
Dokumen Standar Mutu belum memuat standar khusus untuk beberapa aspek yang menjadi arah mutu kemahasiswaan. Pusat Pengembangan Mutu Mahasiswa mengusulkan standar turunan berikut untuk dirumuskan melalui prosedur penetapan standar pada Bab V, termasuk uji publik dan penetapan melalui Surat Keputusan Rektor. Target pada tabel di bawah masih berupa usulan awal dan perlu ditentukan berdasarkan data dasar (baseline) serta hasil kajian.
Tabel 3. Usulan Standar Turunan (Rancangan)
	No
	Aspek
	Indikator yang diusulkan
	Target

	1
	Kepuasan mahasiswa terhadap layanan kemahasiswaan
	Persentase mahasiswa yang menilai layanan kemahasiswaan puas atau sangat puas
	[ditetapkan setelah survei awal]

	2
	Pembinaan karakter dan kepemimpinan
	Persentase mahasiswa yang mengikuti program karakter dan kepemimpinan minimal satu kali per tahun
	[ditetapkan]

	3
	Kreativitas dan kewirausahaan
	Jumlah program kreativitas atau kewirausahaan mahasiswa per tahun
	[ditetapkan]

	4
	Tata kelola organisasi kemahasiswaan
	Persentase organisasi kemahasiswaan yang memiliki program kerja, pembina, dan laporan pertanggungjawaban
	[ditetapkan]

	5
	Kelengkapan dokumen dan data kemahasiswaan
	Persentase kegiatan yang terdata lengkap di SIMKATMAWA
	[ditetapkan]


[bookmark: _Toc241489300]BAB IV
ORGANISASI DAN PEMBAGIAN PERAN

Pelaksana penjaminan mutu berada pada tingkat universitas (LPM), fakultas dan pascasarjana (Pusat Penjaminan Mutu atau PPM Fakultas/Sekolah Pascasarjana), dan program studi (UKM). Nama jabatan dan unit pada bab ini mengacu pada Surat Keputusan Rektor Nomor 071 Tahun 2026 (SK 071/2026). Pedoman ini menunjuk jabatan, bukan nama orang, sehingga tidak perlu direvisi setiap terjadi pergantian pejabat; daftar pejabat menurut SK 071/2026 dirangkum pada Lampiran 5 dan dimutakhirkan mengikuti SK yang berlaku. Untuk bidang kemahasiswaan, pembagian peran adalah sebagai berikut.
A. Pembagian Peran Pihak
Tabel 4. Peran Pihak dalam Pengembangan Mutu Kemahasiswaan
	Pihak
	Peran dan Tanggung Jawab

	Rektor
	Menetapkan standar mutu dan pedoman melalui Surat Keputusan.
Menerima laporan dan menindaklanjuti hasil AMI dan RTM.

	Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan, Alumni dan Kerjasama
	1. Penanggung jawab pelaksanaan program dan layanan kemahasiswaan.
2. Memeriksa dokumen mutu kemahasiswaan dan memimpin koordinasi lintas unit (Rapat Koordinasi, Tabel 4C).
3. Memastikan sumber daya dan anggaran program tersedia.
4. Menugaskan unit pelaksana dan pendukung layanan sesuai Tabel 4B.

	Ketua LPM
	1. Mengendalikan dan mengoordinasikan seluruh siklus PPEPP.
2. Melaporkan hasil penjaminan mutu dan AMI kepada pimpinan universitas.
3. Bersama Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan, Alumni dan Kerjasama menjadi pengarah Rapat Koordinasi Mutu Kemahasiswaan.

	Kepala Pusat Pengembangan Mutu Mahasiswa (LPM)
	1. Menyusun, mengembangkan, dan mengevaluasi standar serta instrumen mutu kemahasiswaan.
2. Mengoordinasikan monitoring dan evaluasi layanan kemahasiswaan, termasuk membantu menyusun survei kepuasan mahasiswa.
3. Membantu penyusunan formulir, SOP, dan laporan mutu kemahasiswaan.
4. Menjadi simpul koordinasi (PIC) mutu kemahasiswaan dengan PPM Fakultas/Sekolah Pascasarjana, Ketua dan Sekretaris Prodi (UKM), unit pelaksana dan pendukung (Tabel 4B), serta organisasi kemahasiswaan.
5. Menyusun laporan berkala dan rekomendasi peningkatan mutu kepada Ketua LPM.

	Kepala Pusat Audit Pengendalian Mutu Internal (LPM)
	1. Menyiapkan instrumen dan melaksanakan AMI untuk bidang kemahasiswaan.
2. Menyusun laporan AMI dan memverifikasi tindak lanjut PTK.

	Kepala Pusat Data dan Informasi Mutu (LPM)
	1. Mengelola basis data mutu dan menyusun rekap capaian indikator Tabel 1 dan Tabel 2 dari data SIMKATMAWA, PDDikti, dan laporan unit.
2. Menyediakan data untuk monev, AMI, dan RTM.

	Kepala Pusat Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran (LPM)
	1. Menyelaraskan program pembinaan karakter, kepemimpinan, dan kewirausahaan mahasiswa dengan kurikulum dan kegiatan kokurikuler.
2. Berbagi hasil survei kepuasan pembelajaran agar instrumen survei kemahasiswaan tidak tumpang tindih.

	Kepala Pusat Akreditasi dan Sertifikasi Mutu (LPM)
	Memastikan rekaman dan capaian mutu kemahasiswaan tersedia sesuai kebutuhan instrumen akreditasi dan sertifikasi mutu.

	Sekretaris LPM
	Mendukung administrasi, pengarsipan dokumen, dan pelaporan.
Mencatat notulen koordinasi dan memutakhirkan Lampiran 5 setiap terbit SK pengangkatan pejabat yang baru.

	Biro Administrasi Umum, Akademik dan Kemahasiswaan
	1. Melaksanakan proses penerimaan dan seleksi mahasiswa baru serta layanan administrasi kemahasiswaan.
2. Menyediakan data akademik dan kemahasiswaan.
3. Pranata Humas dan Promosi: mendukung promosi dan informasi penerimaan mahasiswa baru serta sosialisasi layanan.
4. Analis Hukum dan Kerjasama: menelaah aspek hukum dan perjanjian kerja sama terkait kemahasiswaan (mis. beasiswa dan kemitraan sekolah/madrasah).
5. Protokoler Pimpinan: mendukung protokoler kegiatan kemahasiswaan tingkat universitas.

	Pusat Pangkalan Data dan Teknologi Informasi (PPUSDATIN)
	1. Koordinator PDDIKTI & SINTA: mengelola SIMKATMAWA dan mendukung sinkronisasi data mahasiswa dan prestasi ke PDDikti.
2. Koordinator SISTER & BKD: mendukung pencatatan kegiatan pembinaan mahasiswa oleh dosen sepanjang diakui dalam ketentuan beban kerja dosen.

	Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M)
	1. Pusat Layanan Kesehatan dan Keselamatan Kerja: melaksanakan dan melaporkan layanan kesehatan mahasiswa (Standar 29).
2. Pusat Penelitian dan Inovasi, Pusat Hak Atas Kekayaan Intelektual, dan Pusat Konferensi dan Seminar Ilmiah: memfasilitasi penelitian, kompetisi ilmiah, HKI, dan konferensi mahasiswa (mendukung Standar 27 dan 98–100).
3. Pusat Halal: mendukung kewirausahaan mahasiswa, mis. pendampingan produk halal.

	Pusat Pelatihan dan Pembinaan Keagamaan (Puslatbima)
	1. Menyelenggarakan pembinaan keagamaan dan karakter (praktik ibadah dan tilawah) yang mendukung akhlakul karimah dan moderasi beragama.
2. Melaporkan peserta dan capaian pembinaan untuk Standar 27 dan standar turunan (Tabel 3).

	Pusat Bahasa
	1. Menyelenggarakan tes dan pelatihan bahasa bagi mahasiswa, termasuk persiapan lomba dan program berskala nasional/internasional.
2. Mendukung instrumen seleksi mahasiswa baru bila tes bahasa digunakan.

	Pusat Penerbitan dan Publikasi Ilmiah (Pusbitlika)
	1. Menyediakan wadah dan pendampingan publikasi ilmiah mahasiswa melalui jurnal yang dikelola.
2. Melaporkan luaran publikasi mahasiswa sebagai bagian prestasi akademik.

	Satuan Pengelola Aset dan Sarana-Prasarana (SPAS)
	1. Menyediakan dan merawat sarana-prasarana kegiatan dan layanan kemahasiswaan, serta menjaga keamanan, kebersihan, dan pertamanan lingkungan.
2. Menyampaikan kondisi dan kebutuhan sarana kepada Wakil Rektor dan LPM sebagai bahan evaluasi.

	Satuan Pengawas Internal (SPI)
	1. Melaksanakan pengawasan keuangan dan aset yang berkaitan dengan beasiswa dan kegiatan kemahasiswaan sesuai kewenangannya.
2. Berbagi hasil pengawasan dengan LPM sebagai bahan analisis akar masalah dan verifikasi PTK. Pengawasan SPI tidak menggantikan AMI.

	Sekretariat Senat
	Menyelenggarakan administrasi pertimbangan Senat atas penetapan dan revisi standar serta pedoman mutu kemahasiswaan.

	Dekan / Direktur Sekolah Pascasarjana (dibantu Wakil Dekan / Wakil Direktur)
	1. Melaksanakan standar dan kebijakan kemahasiswaan di fakultas dan Sekolah Pascasarjana.
2. Menyusun standar turunan, memantau, dan melaporkan mutu kemahasiswaan fakultas kepada LPM.
3. Menugaskan Wakil Dekan/Wakil Direktur yang membidangi kemahasiswaan sebagai mitra koordinasi Pusat Pengembangan Mutu Mahasiswa.

	1. Kepala dan Sekretaris PPM Fakultas / Sekolah Pascasarjana
	2. Memantau, menghimpun, dan memverifikasi data dan laporan mutu kemahasiswaan dari prodi.
3. Menyampaikan laporan berkala kepada LPM melalui Pusat Pengembangan Mutu Mahasiswa, dengan tembusan Dekan/Direktur.
4. Memantau tindak lanjut PTK di fakultas.

	Ketua Program Studi dan Sekretaris Program Studi (UKM)
	1. Melaksanakan program pembinaan mahasiswa di prodi, menyediakan data mahasiswa dan prestasi, serta menyusun laporan berkala kepada PPM Fakultas/Sekolah Pascasarjana.
2. Ketua Prodi bertanggung jawab; Sekretaris Prodi menjadi PIC harian pengumpulan data, input SIMKATMAWA, dan verifikasi bulanan.

	Organisasi kemahasiswaan dan pembinanya
	Menyusun program kerja yang selaras dengan standar mutu, melaksanakan kegiatan, dan menyampaikan laporan pertanggungjawaban.

	Mahasiswa dan alumni
	Berpartisipasi dalam kegiatan, mengisi survei kepuasan, dan memberikan umpan balik.


Catatan: pada Kebijakan SPMI, jabatan kepala pusat yang menangani kemahasiswaan di LPM disebut Kepala Pusat Pengembangan Karakter dan Kreativitas Mahasiswa. SK 071/2026 menetapkan nama jabatan tersebut sebagai Kepala Pusat Pengembangan Mutu Mahasiswa, dan pedoman ini mengikuti SK tersebut. Perbedaan penamaan dengan Kebijakan SPMI dan SK struktur LPM (Nomor 39 Tahun 2025) perlu diselaraskan pada revisi berikutnya. Uraian tugas unit di luar LPM mengikuti Organisasi dan Tata Kerja masing-masing; bila terdapat perbedaan, ketentuan tersebut yang berlaku.

B. Jalur Koordinasi Berjenjang
Koordinasi mutu kemahasiswaan berjalan pada dua arah. Koordinasi vertikal mengikuti jenjang prodi, fakultas atau Sekolah Pascasarjana, LPM, dan pimpinan universitas. Koordinasi horizontal menghubungkan Pusat Pengembangan Mutu Mahasiswa dengan pusat lain di LPM serta unit pelaksana dan pendukung layanan. Jalur pada tabel berikut menjadi dasar penyampaian data, laporan, dan tindak lanjut.
Tabel 4A. Jalur Koordinasi Berjenjang
	No
	Jalur Koordinasi
	Pihak yang Terlibat
	Isi dan Keluaran

	1
	Prodi ke PPM Fakultas/Sekolah Pascasarjana
	Ketua dan Sekretaris Prodi (UKM); Kepala dan Sekretaris PPM
	Data mahasiswa, prestasi, dan laporan pembinaan (Lampiran 1) setiap tiga bulan. Keluaran: rekap prodi.

	2
	PPM Fakultas/Sekolah Pascasarjana ke Pusat Pengembangan Mutu Mahasiswa
	Kepala PPM; Kepala Pusat Pengembangan Mutu Mahasiswa; tembusan Dekan/Direktur
	Rekap fakultas, hasil monev, usulan standar turunan. Keluaran: laporan berkala fakultas.

	3
	Pusat Pengembangan Mutu Mahasiswa ke Ketua LPM
	Kepala Pusat Pengembangan Mutu Mahasiswa; Ketua LPM
	Laporan capaian indikator, temuan, dan rekomendasi. Keluaran: laporan mutu kemahasiswaan.

	4
	Ketua LPM dengan Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan, Alumni dan Kerjasama
	Ketua LPM; Wakil Rektor
	Menyepakati prioritas program, sumber daya, dan tindak lanjut. Keluaran: notulen Rapat Koordinasi.

	5
	Ketua LPM ke Rektor
	Ketua LPM; Rektor
	Laporan AMI, bahan RTM, dan laporan tahunan. Keluaran: keputusan tindak lanjut.

	6
	Rektor/Wakil Rektor ke unit
	Rektor; Wakil Rektor; Dekan/Direktur; pimpinan unit pelaksana
	Penugasan dan tindak lanjut PTK melalui pimpinan unit. Keluaran: surat tugas atau SK, PTK.

	7
	Pusat Pengembangan Mutu Mahasiswa dengan pusat lain di LPM
	Pusat Data dan Informasi Mutu; Pusat Audit Pengendalian Mutu Internal; Pusat Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran; Pusat Akreditasi dan Sertifikasi Mutu
	Data mutu, AMI dan PTK, keselarasan kokurikuler dan survei, bukti akreditasi. Keluaran: data dan instrumen bersama.

	8
	Pusat Pengembangan Mutu Mahasiswa dengan unit pelaksana dan pendukung
	Biro; LP2M; Puslatbima; Pusat Bahasa; Pusbitlika; SPAS; PPUSDATIN; SPI; Sekretariat Senat
	Melalui PIC setiap standar (Tabel 4B), dengan surat atau memo resmi bertembusan Wakil Rektor. Keluaran: data layanan dan tindak lanjut.


C. Peta Pelaksana dan Mitra per Standar
Setiap standar memiliki satu pelaksana utama yang bertanggung jawab atas capaian dan data, serta mitra yang wajib mendukung. Peta berikut menghubungkan Tabel 1, Tabel 2, dan Tabel 3 dengan jabatan pada SK 071/2026.
Tabel 4B. Peta Pelaksana dan Mitra per Standar
	Standar
	Pelaksana Utama
	Mitra dan Pendukung
	Data dan Bukti

	23–24 Pertumbuhan mahasiswa baru dan daftar ulang
	Biro Administrasi Umum, Akademik dan Kemahasiswaan
	Pranata Humas dan Promosi; prodi; fakultas/Sekolah Pascasarjana; PPUSDATIN (Koordinator PDDIKTI & SINTA)
	Data penerimaan dan daftar ulang; PDDikti

	25–26 Persyaratan dan seleksi mahasiswa baru
	Biro Administrasi Umum, Akademik dan Kemahasiswaan
	Prodi dan Sekolah Pascasarjana (program magister dan doktor); Pusat Bahasa (bila tes bahasa digunakan); Analis Hukum dan Kerjasama
	Buku pedoman penerimaan; instrumen dan dokumentasi seleksi

	27 Pembinaan minat dan bakat
	Prodi dan organisasi kemahasiswaan, dikoordinasikan Wakil Rektor
	Puslatbima; Pusat Bahasa; Pusbitlika; LP2M (Pusat Penelitian dan Inovasi, HKI, Konferensi dan Seminar Ilmiah); SPAS
	Laporan pembinaan; daftar peserta;

	28 Layanan beasiswa
	Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan, Alumni dan Kerjasama bersama Biro
	Prodi dan fakultas (usulan penerima); Analis Hukum dan Kerjasama (kerja sama pemberi beasiswa); Kepala Pengawasan Keuangan SPI
	SOP beasiswa; SK penerima; laporan penyaluran

	29 Layanan kesehatan
	Pusat Layanan Kesehatan dan Keselamatan Kerja (LP2M)
	Wakil Rektor; prodi (informasi layanan); SPAS (sarana dan keamanan)
	Data layanan dan kunjungan; laporan layanan

	98–103 Prestasi mahasiswa
	Prodi dan PPM Fakultas (menghimpun); Pusat Pengembangan Mutu Mahasiswa (memantau)
	Organisasi kemahasiswaan; LP2M; Pusbitlika; PPUSDATIN (Koordinator PDDIKTI & SINTA); Pusat Data dan Informasi Mutu
	Sertifikat dan surat tugas lomba; SIMKATMAWA; rekap tiga bulanan

	Standar turunan (Tabel 3)
	Pusat Pengembangan Mutu Mahasiswa
	Puslatbima; LP2M (Pusat Halal, Pusat HKI); Pusat Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran; Pusat Data dan Informasi Mutu; prodi
	Survei; program kerja organisasi kemahasiswaan; SIMKATMAWA


Catatan: penetapan Pusat Layanan Kesehatan dan Keselamatan Kerja sebagai pelaksana Standar 29, serta pembagian tugas beasiswa antara Wakil Rektor dan Biro, disusun dari nama unit pada SK 071/2026 dan perlu dikonfirmasi pada Organisasi dan Tata Kerja masing-masing unit.
D. Forum dan Ketentuan Waktu Koordinasi
Tabel 4C. Forum Koordinasi Mutu Kemahasiswaan
	Forum
	Peserta
	Waktu dan Keluaran

	Rapat Koordinasi Mutu Kemahasiswaan tingkat universitas
	Dipimpin Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan, Alumni dan Kerjasama; Ketua LPM; Kepala Pusat Pengembangan Mutu Mahasiswa; Kepala Biro; Ketua LP2M; Kepala SPAS; Kepala Puslatbima; Kepala Pusat Bahasa; Kepala Pusbitlika; PPUSDATIN; perwakilan PPM Fakultas/Sekolah Pascasarjana
	Setiap tiga bulan, serta awal dan akhir tahun akademik. Keluaran: notulen dan daftar tindak lanjut.

	Koordinasi Mutu Fakultas/Sekolah Pascasarjana
	Dekan/Direktur; Wakil Dekan/Wakil Direktur; Kepala dan Sekretaris PPM; Ketua dan Sekretaris Prodi; pembina organisasi kemahasiswaan
	Setiap semester dan sebelum laporan ke LPM. Keluaran: rekap fakultas.

	Sinkronisasi dan verifikasi data kemahasiswaan
	Pusat Data dan Informasi Mutu; PPUSDATIN (Koordinator PDDIKTI & SINTA); Biro; Sekretaris Prodi
	Bulanan. Keluaran: berita acara verifikasi data SIMKATMAWA.

	Pembahasan temuan AMI dan PTK
	Pusat Audit Pengendalian Mutu Internal; unit yang diaudit; Pusat Pengembangan Mutu Mahasiswa; Ketua LPM
	Setelah AMI; batas waktu tindak lanjut ditetapkan pada PTK. Keluaran: status PTK.

	Rapat Tinjauan Manajemen (RTM)
	Rektor; Wakil Rektor; Ketua LPM; Dekan/Direktur; pimpinan unit terkait; Sekretaris Senat
	Akhir tahun akademik. Keluaran: notulen RTM dan keputusan tindak lanjut.


E. Ketentuan Umum Koordinasi
· Koordinasi antarunit ditempuh secara berjenjang melalui pimpinan unit dan didokumentasikan dalam surat, memo, atau notulen. Koordinasi teknis antar-PIC boleh dilakukan langsung dengan tembusan kepada pimpinan unit dan Kepala Pusat Pengembangan Mutu Mahasiswa.
· Unit pendukung menyampaikan data dan laporan kepada pelaksana utama setiap standar paling lambat tujuh hari kerja setelah periode pelaporan berakhir. Batas waktu ini adalah usulan awal dan ditetapkan lebih lanjut dalam SOP koordinasi.
· Rujukan data kemahasiswaan adalah SIMKATMAWA dan PDDikti. Perbedaan data diselesaikan oleh Pusat Data dan Informasi Mutu bersama PPUSDATIN.
· Perbedaan pendapat antarunit diselesaikan berturut-turut oleh PIC, pimpinan unit bersama Kepala Pusat Pengembangan Mutu Mahasiswa, Rapat Koordinasi, dan terakhir Rektor.
· Pergantian pejabat tidak mengubah pedoman. Sekretaris LPM memutakhirkan Lampiran 5 segera setelah SK pengangkatan yang baru terbit.
· Pengawasan SPI dan AMI oleh LPM berjalan sesuai kewenangan masing-masing dan saling berbagi hasil untuk mencegah duplikasi pemeriksaan.
[bookmark: _Toc241489301]BAB V
PROSEDUR SIKLUS PPEPP PENGEMBANGAN MUTU KEMAHASISWAAN

Siklus mutu kemahasiswaan berjalan selama satu tahun atau satu kalender akademik dan diulang pada tahun berikutnya. Tahapan PPEPP berpadanan dengan OSDAT sebagai berikut: Organisasi dan Sistem sejajar dengan Penetapan, Dilaksanakan dengan Pelaksanaan, Audit dengan Evaluasi, serta Tindak Lanjut dengan Pengendalian dan Peningkatan.
A. [bookmark: _Toc241489302]Penetapan Standar
Tujuan penetapan standar adalah merancang, merumuskan, dan menetapkan standar mutu kemahasiswaan yang terukur. Prosedur mengikuti Manual Penetapan Standar SPMI.
Tabel 5. Langkah Penetapan Standar
	No
	Langkah
	Pelaksana
	Keluaran

	1
	Menjadikan visi dan misi UNISSAS serta unit terkait sebagai titik tolak perancangan standar.
	Pusat Pengembangan Mutu Mahasiswa
	Kerangka acuan standar

	2
	Mengumpulkan dan mengkaji peraturan internal dan eksternal yang relevan, dan mencatat norma hukum yang wajib dipatuhi.
	Pusat Pengembangan Mutu Mahasiswa
	Daftar peraturan dan persyaratan wajib

	3
	Melakukan evaluasi diri dengan analisis SWOT atas layanan dan pengembangan mahasiswa.
	Pusat Pengembangan Mutu Mahasiswa; Biro; PPM Fakultas
	Laporan analisis SWOT

	4
	Melakukan survei pelacakan kepada pemangku kepentingan internal dan eksternal (mahasiswa, dosen wali, pembina, alumni, mitra).
	Pusat Pengembangan Mutu Mahasiswa
	Data kebutuhan dan harapan

	5
	Mengidentifikasi risiko (risk exposure) dan alternatif tindakan mitigasi (risk mitigation).
	Pusat Pengembangan Mutu Mahasiswa; unit terkait
	Daftar risiko dan mitigasi

	6
	Merumuskan draf standar dengan rumusan ABCD (Audience, Behavior, Competence, Degree), memasukkan risiko dan mitigasinya.
	Pusat Pengembangan Mutu Mahasiswa
	Draf standar

	7
	Melakukan uji publik melalui Focus Group Discussion dengan pemangku kepentingan internal.
	LPM; WR Bidang Kemahasiswaan; unit terkait (Tabel 4B)
	Masukan dan notulen FGD

	8
	Menyempurnakan draf berdasarkan masukan, kemudian melakukan verifikasi bahasa dan kesalahan penulisan.
	Pusat Pengembangan Mutu Mahasiswa
	Standar final

	9
	Memproses pemeriksaan, pertimbangan Senat, dan persetujuan Yayasan hingga penetapan oleh Rektor dalam bentuk Surat Keputusan.
	Pusat Pengembangan Mutu Mahasiswa; WR Bidang Kemahasiswaan (pemeriksaan); Sekretaris Senat (pertimbangan Senat); Yayasan; Rektor
	SK Rektor tentang standar

	10
	Menyosialisasikan standar yang telah ditetapkan kepada unit kerja terkait.
	LPM; WR Bidang Kemahasiswaan
	Daftar hadir dan bahan sosialisasi


Contoh rumusan ABCD untuk standar layanan beasiswa terdapat pada Lampiran 3.
B. [bookmark: _Toc241489303]Pelaksanaan Standar
Tujuan pelaksanaan standar adalah memenuhi standar yang telah ditetapkan dalam seluruh kegiatan kemahasiswaan di tingkat Universitas UNISSAS, fakultas, program studi, dan organisasi kemahasiswaan.
Tabel 6. Langkah Pelaksanaan Standar
	No
	Langkah
	Pelaksana
	Keluaran

	1
	Mempelajari seluruh ketentuan standar mutu kemahasiswaan yang berlaku.
	Semua unit pelaksana
	Pemahaman standar

	2
	Menyiapkan persiapan teknis dan administratif sesuai isi standar, termasuk memasukkannya ke dalam rencana kerja dan anggaran tahunan (RKAT).
	WR Bidang Kemahasiswaan; fakultas; prodi
	Program kerja dan RKAT

	3
	Menyusun SOP dan formulir untuk setiap layanan (penerimaan, minat dan bakat, beasiswa, kesehatan, prestasi).
	Unit pelaksana; Pusat Pengembangan Mutu Mahasiswa sebagai pendamping
	SOP dan formulir

	4
	Menyosialisasikan standar, SOP, dan formulir secara berkala dan konsisten, dapat berupa workshop.
	LPM; WR Bidang Kemahasiswaan
	Laporan sosialisasi

	5
	Melaksanakan kegiatan dengan standar sebagai tolok ukur, dengan mempertimbangkan dan mengelola risiko.
	Semua unit pelaksana
	Kegiatan terlaksana

	6
	Mencatat data pelaksanaan, peserta, dan prestasi pada SIMKATMAWA dan menyiapkan bukti kegiatan.
	Prodi; PPM Fakultas; PUSDATIN
	Data dan dokumentasi


C. [bookmark: _Toc241489304]Evaluasi Pelaksanaan Standar
Tujuan evaluasi pelaksanaan standar adalah mengukur ketercapaian dan kesesuaian pelaksanaan standar. Evaluasi dilakukan oleh LPM bersama tim auditor dan pimpinan unit terkait.
Tabel 7. Langkah Evaluasi Standar
	No
	Langkah
	Pelaksana
	Keluaran

	1
	Memantau (monitoring) perencanaan dan implementasi standar, dengan mencatat hasil ketercapaian kegiatan.
	Pusat Pengembangan Mutu Mahasiswa; PPM Fakultas; UKM
	Catatan monitoring

	2
	Menilai pelaksanaan standar berdasarkan tingkat penilaian yang ditetapkan.
	Pusat Pengembangan Mutu Mahasiswa; PPM Fakultas
	Hasil penilaian

	3
	Mengukur capaian setiap indikator terhadap target (Tabel 1 dan Tabel 2) dan terhadap persyaratan peraturan.
	Pusat Pengembangan Mutu Mahasiswa; Pusat Data dan Informasi Mutu
	Rekap capaian indikator

	4
	Mengukur kepuasan mahasiswa terhadap layanan kemahasiswaan melalui survei (Lampiran 4).
	Pusat Pengembangan Mutu Mahasiswa
	Laporan kepuasan mahasiswa

	5
	Mengidentifikasi risiko yang muncul dalam proses evaluasi dan tindakan mitigasinya.
	Pusat Pengembangan Mutu Mahasiswa; auditor
	Catatan risiko

	6
	Melaksanakan AMI satu kali per tahun pada akhir semester genap, sebagai evaluasi berbasis risiko.
	Pusat Audit Pengendalian Mutu Internal; tim auditor
	Laporan AMI

	7
	Menyusun laporan tertulis berkala dan menuangkan temuan ke dalam formulir PTK (Lampiran 2), lalu menyampaikannya kepada unit terkait dan pimpinan.
	Pusat Pengembangan Mutu Mahasiswa; Ketua LPM
	Laporan evaluasi dan PTK


D. [bookmark: _Toc241489305]Pengendalian Pelaksanaan Standar
Tujuan pengendalian pelaksanaan standar adalah mengendalikan pelaksanaan standar agar tidak menyimpang dan agar penyimpangan yang terjadi segera diperbaiki. Pengendalian berjalan paralel dengan pelaksanaan.
Tabel 8. Langkah Pengendalian Standar
	No
	Langkah
	Pelaksana
	Keluaran

	1
	Memantau pelaksanaan isi standar secara periodic
	PPM Fakultas; UKM; pimpinan unit
	Catatan pemantauan

	2
	Mencatat temuan berupa penyimpangan, kelalaian, atau kesalahan, termasuk risiko baru di luar yang telah teridentifikasi.
	Pusat Pengembangan Mutu Mahasiswa; PPM Fakultas
	Rekaman temuan

	3
	Mencatat ketidaklengkapan dokumen, seperti SOP dan formulir dari standar yang dilaksanakan.
	Pusat Pengembangan Mutu Mahasiswa; UKM
	Daftar kekurangan dokumen

	4
	Mempelajari catatan pengendalian sebelumnya dan menganalisis penyebab penyimpangan atau standar yang belum tercapai.
	Pusat Pengembangan Mutu Mahasiswa; unit terkait
	Analisis akar masalah

	5
	Mengambil tindakan koreksi atas setiap penyimpangan atau kegagalan pencapaian standar, dan mencatatnya.
	Pimpinan unit yang diaudit
	Rekaman tindakan koreksi

	6
	Memantau terus-menerus dampak tindakan koreksi dan memverifikasi penutupan PTK.
	Pusat Audit Pengendalian Mutu Internal; Pusat Pengembangan Mutu Mahasiswa
	Status PTK

	7
	Menyusun laporan pengendalian berkala dan menyampaikannya kepada pimpinan unit dan pimpinan UNISSAS disertai saran dan rekomendasi.
	Ketua LPM
	Laporan pengendalian


E. [bookmark: _Toc241489306]Peningkatan Standar
Tujuannya peningkatan standar adalah meningkatkan mutu standar pada akhir siklus, berdasarkan hasil monitoring dan evaluasi, AMI, dan RTM. Setiap siklus standar dapat berlangsung semesteran, tahunan, atau lima tahunan, sesuai ketentuan pada Manual SPMI.
Tabel 9. Langkah Peningkatan Standar
	No
	Langkah
	Pelaksana
	Keluaran

	1
	Mengkaji hasil evaluasi, AMI, tinjauan manajemen, dan umpan balik mahasiswa untuk menentukan standar yang perlu ditingkatkan.
	Pusat Pengembangan Mutu Mahasiswa; LPM
	Rekomendasi peningkatan

	2
	Meningkatkan pelaksanaan standar dengan memperbaiki kegiatan secara periodik sesuai program kerja.
	Unit pelaksana
	Program kerja yang diperbaiki

	3
	Mengidentifikasi risiko dalam upaya peningkatan dan alternatif mitigasinya.
	Pusat Pengembangan Mutu Mahasiswa; unit terkait
	Daftar risiko baru

	4
	Merumuskan rancangan peningkatan standar dengan rumusan ABCD, lalu menetapkannya kembali melalui prosedur penetapan (Bagian A).
	Pusat Pengembangan Mutu Mahasiswa; Rektor
	Standar baru (revisi)

	5
	Menjadikan standar baru sebagai acuan siklus tahun akademik berikutnya.
	Semua unit
	Siklus berikutnya dimulai
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MANAJEMEN RISIKO KEMAHASISWAAN

Standar mutu UNISSAS berbasis risiko. Pada setiap tahap PPEPP, unit pelaksana mengidentifikasi risiko dan menyiapkan tindakan mitigasi. Tabel berikut memuat contoh risiko awal yang perlu divalidasi dan dilengkapi oleh setiap unit.
Tabel 10. Contoh Risiko dan Mitigasi
	Risiko
	Dampak
	Mitigasi
	Penanggung jawab

	Jumlah pendaftar dan mahasiswa daftar ulang di bawah target
	Standar 23 dan 24 tidak tercapai
	Perkuat promosi dan kerja sama sekolah/madrasah; evaluasi hambatan daftar ulang
	Biro, WR Kemahasiswaan

	Mahasiswa kurang mendapat informasi layanan beasiswa dan kesehatan
	Target Standar 28 dan 29 tidak tercapai
	Sosialisasi berkala melalui prodi dan media resmi; tetapkan kalender layanan
	WR Kemahasiswaan; Prodi

	Data kegiatan dan prestasi tidak lengkap atau terlambat diinput
	Capaian sulit diukur; bukti AMI dan akreditasi lemah
	Kewajiban input SIMKATMAWA; verifikasi bulanan oleh UKM
	Prodi (Sekretaris Prodi); PPM Fakultas; PPUSDATIN

	Partisipasi mahasiswa dalam pembinaan minat dan bakat rendah
	Target Standar 27 tidak tercapai
	Ragam program sesuai minat; libatkan organisasi kemahasiswaan
	Prodi; organisasi kemahasiswaan

	Pendanaan kegiatan kemahasiswaan terbatas
	Program tidak terlaksana penuh
	Prioritaskan program sesuai standar dalam RKAT; jajaki mitra
	WR Adm. Umum & Keuangan; WR Kemahasiswaan

	Tindak lanjut PTK terlambat atau tidak dilaksanakan
	Temuan berulang pada siklus berikutnya
	Tetapkan batas waktu; verifikasi dan pelaporan pada RTM
	Pimpinan unit; LPM

	Layanan kesehatan mahasiswa tidak menjangkau seluruh mahasiswa
	Target Standar 29 tidak tercapai
	Petakan layanan dan jadwal bersama Pusat Layanan Kesehatan dan Keselamatan Kerja; wajibkan pelaporan data layanan
	LP2M; WR Kemahasiswaan

	Penyaluran beasiswa atau dana kegiatan tidak tepat sasaran atau tidak akuntabel
	Kepercayaan menurun; temuan pengawasan
	Kriteria dan SOP tertulis; pengawasan keuangan oleh SPI; laporan penggunaan
	WR Kemahasiswaan; Biro; SPI

	Koordinasi lintas unit tidak berjalan (tugas tumpang tindih, data terlambat, PIC tidak jelas)
	Capaian dan laporan tidak sinkron; PTK berulang
	Tetapkan PIC per standar (Tabel 4B); jalankan Rapat Koordinasi tiga bulanan (Tabel 4C)
	WR Kemahasiswaan; Ketua LPM

	Pergantian pejabat membuat mitra koordinasi tidak diketahui
	Laporan tertunda; tanggung jawab kabur
	Pedoman merujuk jabatan; Lampiran 5 dimutakhirkan setiap SK baru
	Sekretaris LPM; Kepala Pusat Pengembangan Mutu Mahasiswa
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MONITORING, EVALUASI, DAN PELAPORAN

[bookmark: _Toc241489309]A. Kalender Siklus Tahunan
Kalender berikut merupakan rancangan awal yang perlu disesuaikan dengan kalender akademik UNISSAS, serta ketentuan bahwa AMI dilakukan pada akhir semester genap.
Tabel 11. Rancangan Kalender Siklus Mutu Kemahasiswaan
	Periode
	Kegiatan
	Penanggung jawab

	Awal tahun akademik
	Sosialisasi standar, SOP, dan formulir; penyusunan program kerja dan RKAT kemahasiswaan yang selaras dengan standar
	LPM; WR Kemahasiswaan; unit

	Sepanjang semester ganjil
	Pelaksanaan program dan layanan; input data, monitoring berkala
	Unit pelaksana; UKM

	Setiap tiga bulan
	Rekap capaian prestasi mahasiswa dan indikator layanan
	Pusat Pengembangan Mutu Mahasiswa; UKM

	Setiap tiga bulan
	Rapat Koordinasi Mutu Kemahasiswaan lintas unit (Tabel 4C)
	WR Kemahasiswaan; Ketua LPM

	Akhir semester ganjil
	Monev semesteran, survei kepuasan mahasiswa, laporan kepada LPM
	Pusat Pengembangan Mutu Mahasiswa; PPM Fakultas

	Sepanjang semester genap
	Pelaksanaan program lanjutan; pengendalian dan tindakan koreksi atas temuan semester ganjil
	Unit pelaksana; PPM Fakultas

	Akhir semester genap
	Audit Mutu Internal bidang kemahasiswaan
	Pusat Audit Pengendalian Mutu Internal; tim auditor

	Setelah AMI
	Penerbitan dan tindak lanjut PTK; verifikasi
	Pimpinan unit; LPM

	Akhir tahun akademik
	Rapat Tinjauan Manajemen; penetapan standar baru bila diperlukan; laporan tahunan dan rekomendasi
	Rektor; Ketua LPM
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Pelaporan mutu kemahasiswaan dilakukan secara berjenjang dan terdokumentasi.
· PPM Fakultas/Sekolah Pascasarjana menghimpun laporan prodi dan menyampaikannya kepada LPM melalui Pusat Pengembangan Mutu Mahasiswa secara periodik, dengan tembusan kepada Dekan/Direktur.
· Unit pelaksana dan pendukung (Biro, LP2M, Puslatbima, Pusat Bahasa, Pusbitlika, SPAS, PPUSDATIN) menyampaikan data layanan kepada pelaksana utama setiap standar (Tabel 4B) dengan tembusan kepada Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan, Alumni dan Kerjasama.
· Kepala Pusat Pengembangan Mutu Mahasiswa menyusun laporan berkala kepada Ketua LPM, memuat capaian indikator, temuan, tindakan koreksi, dan rekomendasi.
· Ketua LPM melaporkan hasil kepada Rektor dan menyampaikan laporan tahunan dan rekomendasi peningkatan mutu.
· Laporan yang relevan menjadi bahan RTM, dengan agenda antara lain status tindak lanjut sebelumnya, kepuasan mahasiswa, ketercapaian sasaran mutu, ketidaksesuaian dan tindakan perbaikan, hasil audit, serta kecukupan sumber daya.
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DOKUMENTASI DAN PENGENDALIAN DOKUMEN

Semua dokumen dan rekaman mutu kemahasiswaan dikelola sesuai sistem dokumentasi SPMI UNISSAS. Pedoman ini termasuk dalam kelompok dokumen operasional. Sebagai usulan, penomoran dokumen mengikuti pola pada Kebijakan SPMI, misalnya:
1. Pedoman: PED/KMHS – UNISSAS;
1. SOP dan formulir kemahasiswaan tingkat universitas: SOP – UNISSAS – <nomor urut prosedur> – <nomor urut formulir>;
1. Tingkat fakultas dan prodi: mengikuti kode urut fakultas dan prodi yang berlaku.
Kode di atas adalah usulan dan perlu dikonfirmasi oleh LPM agar konsisten dengan Tabel Kode Dokumen SPMI.
[bookmark: _Toc241489312]Daftar Formulir dan Rekaman
1. Formulir monitoring dan evaluasi layanan kemahasiswaan (Lampiran 1);
1. Formulir Permintaan Tindakan Koreksi (PTK) (Lampiran 2);
1. Instrumen survei kepuasan mahasiswa (Lampiran 4);
1. Rekap capaian indikator standar kemahasiswaan dan prestasi mahasiswa;
1. Notulen rapat koordinasi dan RTM, serta daftar hadir sosialisasi;
1. Laporan berkala dan laporan tahunan mutu kemahasiswaan.
1. Matriks jalur koordinasi dan daftar pejabat mitra menurut SK 071/2026 (Lampiran 5).
Rekaman disimpan oleh LPM dan unit terkait dalam bentuk cetak dan/atau digital, dan tersedia sebagai bukti pada AMI dan akreditasi.
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PENUTUP

Pedoman ini menjadi acuan bagi seluruh unit dalam mengembangkan mutu kemahasiswaan di UNISSAS melalui siklus PPEPP. Pedoman ditinjau secara berkala, paling tidak satu kali dalam setiap siklus mutu, dan dapat direvisi berdasarkan hasil AMI, RTM, perubahan peraturan, serta masukan pemangku kepentingan. Hal-hal yang belum diatur dalam pedoman ini akan ditetapkan kemudian melalui ketentuan Rektor sesuai kewenangannya.
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FORMULIR MONITORING DAN EVALUASI LAYANAN KEMAHASISWAAN
Unit: ……………………     Periode: ……………………     Tahun akademik: ……………………
	Standar / Indikator
	Target
	Realisasi
	Capaian (%)
	Status (Tercapai / Belum)
	Keterangan / Bukti

	No. 27 Minat dan bakat
	≥ 50%
	
	
	
	

	No. 28 Beasiswa
	≥ 15%
	
	
	
	

	No. 29 Kesehatan
	100%
	
	
	
	

	No. 24 Daftar ulang
	≥ 85%
	
	
	
	

	No. 98 – 103 Prestasi
	sesuai Tabel 2
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	


Risiko yang ditemukan: ………………………………………………………………………………
Rekomendasi: ………………………………………………………………………………………………
Dibuat oleh: ……………………     Diperiksa oleh: ……………………     Tanggal: ……………………
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FORMULIR PERMINTAAN TINDAKAN KOREKSI (PTK)
	Bagian
	Isian

	Nomor PTK / Tanggal
	

	Unit yang diaudit / dievaluasi (auditee)
	

	Standar dan indikator terkait
	

	Uraian temuan (ketidaksesuaian atau penyimpangan)
	

	Kategori temuan
	Ketidaksesuaian mayor / minor / observasi (sesuaikan dengan Pedoman AMI)

	Analisis penyebab
	

	Tindakan koreksi yang direncanakan
	

	Tindakan pencegahan
	

	Penanggung jawab dan batas waktu
	

	Hasil verifikasi oleh LPM / auditor
	Ditutup / belum ditutup. Catatan:

	Tanda tangan
	Auditor:                    Auditee:                    Ketua LPM:
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CONTOH RUMUSAN STANDAR DENGAN FORMAT ABCD
Contoh berikut memakai format ABCD dengan mengacu pada Standar No. 28 (layanan beasiswa). Contoh ini bersifat ilustrasi dan dapat disesuaikan.
	Unsur
	Rumusan

	A (Audience)
	Mahasiswa aktif UNISSAS

	B (Behavior)
	memperoleh layanan beasiswa yang dikelola secara terbuka, meliputi informasi, seleksi, penetapan penerima, dan pelaporan penggunaan

	C (Competence)
	berdasarkan kriteria dan prosedur seleksi yang tertuang dalam SOP beasiswa, dengan risiko keterlambatan informasi dan ketidaktepatan sasaran dikelola melalui mitigasi yang ditetapkan

	D (Degree)
	paling sedikit 15% dari jumlah seluruh mahasiswa setiap tahun akademik

	Pernyataan standar
	Mahasiswa aktif UNISSAS memperoleh layanan beasiswa sesuai kriteria dan prosedur dalam SOP beasiswa paling sedikit 15% dari jumlah seluruh mahasiswa setiap tahun akademik.
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KISI-KISI SURVEI KEPUASAN MAHASISWA TERHADAP LAYANAN KEMAHASISWAAN
Kisi-kisi berikut disusun dengan lima dimensi mutu layanan, sejalan dengan dimensi kepuasan yang dipakai pada Standar Mutu UNISSAS untuk layanan pembelajaran. Skala jawaban dapat menggunakan 1 sampai 4 atau 1 sampai 5, dan target kepuasan ditetapkan melalui standar turunan (Tabel 3).
	Dimensi
	Contoh butir pertanyaan

	Kehandalan (reliability)
	Layanan beasiswa dan kesehatan diberikan sesuai prosedur dan jadwal yang diumumkan.

	Daya tanggap (responsiveness)
	Petugas menanggapi pertanyaan dan pengaduan mahasiswa dengan cepat.

	Jaminan (assurance)
	Petugas memiliki pengetahuan yang memadai dan bersikap sopan; informasi layanan jelas.

	Empati (empathy)
	Petugas memperhatikan kebutuhan individu mahasiswa, termasuk mahasiswa dari wilayah perbatasan.

	Bukti fisik (tangibles)
	Sarana kegiatan kemahasiswaan, ruang layanan, dan sistem informasi memadai dan mudah digunakan.

	Pembinaan minat, bakat, dan karakter
	Program pembinaan sesuai minat dan bermanfaat bagi pengembangan karakter dan kreativitas saya.



LAMPIRAN 5
DAFTAR PEJABAT MITRA KOORDINASI MENURUT SK REKTOR NOMOR 071 TAHUN 2026
Daftar berikut disusun dari SK Rektor Nomor 071 Tahun 2026 (ditetapkan 1 September 2026, periode sisa masa jabatan 2026–2030) dan berlaku sampai ada SK pengganti. Ketua dan Sekretaris Program Studi mengacu pada Lampiran SK huruf A sampai F. Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan, Alumni dan Kerjasama serta Dekan yang tidak tercantum pada SK tersebut mengikuti SK tersendiri.
Tabel L5. Pejabat Mitra Koordinasi Mutu Kemahasiswaan
	Unit dan Jabatan
	Nama Pejabat
	Peran dalam Koordinasi

	LPM – Ketua
	Dr. Reza Akbar, S.Si., MH
	Pengendali siklus PPEPP; mitra Wakil Rektor

	LPM – Sekretaris
	Dr. Misbun, SH, ME
	Administrasi, arsip, pemutakhiran lampiran

	LPM – Kepala Pusat Pengembangan Mutu Mahasiswa
	Hasiah, S.Hum, MH
	Simpul koordinasi mutu kemahasiswaan

	LPM – Kepala Pusat Audit Pengendalian Mutu Internal
	Saripah, S.Pd., M.Pd.
	AMI dan verifikasi PTK

	LPM – Kepala Pusat Data dan Informasi Mutu
	Yuniartik, SH, ME
	Data dan rekap capaian mutu

	LPM – Kepala Pusat Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran
	Patriana, S.Pd., M.Pd.
	Keselarasan kokurikuler dan survey

	LPM – Kepala Pusat Akreditasi dan Sertifikasi Mutu
	Dr. Beti Yanuri Posha, M.Hum.
	Bukti akreditasi

	Biro – Pranata Humas dan Promosi
	Edwin, S.Sos., M.Psi.
	Promosi dan informasi penerimaan

	Biro – Analis Hukum dan Kerjasama
	Muhammad Azi Hidayatulloh, S.Ag., M.Pd.
	Telaah hukum dan kerja sama

	Biro – Protokoler Pimpinan
	Asrul, S.Sos., ME.
	Protokoler kegiatan universitas

	PPUSDATIN – Koordinator PDDIKTI & SINTA
	Pabrianto, S.Pd., M.Pd.
	Sinkronisasi PDDikti dan SIMKATMAWA

	PPUSDATIN – Koordinator SISTER & BKD
	Khairul Katsirin, SH, M.Tr.E.
	Pencatatan beban kerja dosen

	LP2M – Ketua
	Dr. Eliyah, M.Pd.I.
	Koordinasi pusat-pusat LP2M

	LP2M – Sekretaris
	Dr. Muhammad Rio, SH, ME.
	Mitra administrasi LP2M

	LP2M – Kepala Pusat Layanan Kesehatan dan Keselamatan Kerja
	Astaman, S.Pd.I., MA.
	Pelaksana Standar 29

	LP2M – Kepala Pusat Penelitian dan Inovasi
	Dr. Sunandar, M.Hum.
	Penelitian dan inovasi mahasiswa

	LP2M – Kepala Pusat Hak Atas Kekayaan Intelektual
	Dr. H. Karman, M.Si., MH.
	HKI karya mahasiswa

	LP2M – Kepala Pusat Konferensi dan Seminar Ilmiah
	Dr. Suriadi, M.Ag.
	Konferensi dan seminar mahasiswa

	LP2M – Kepala Pusat Halal
	Arpiati, SH, ME.
	Pendampingan kewirausahaan halal

	Puslatbima – Kepala
	Dr. Hamnah, M.Th.I.
	Pembinaan keagamaan dan karakter

	Puslatbima – Koordinator Praktek Ibadah
	Munawir, SEI, MM.
	Program praktik ibadah

	Puslatbima – Koordinator Praktek Tilawah
	Umi Nasikah, S.Pd.I., M.Pd.
	Program tilawah

	Pusat Bahasa – Kepala
	Dr. Oggy Akmadani, S.Tr.Par., ME.
	Tes dan pelatihan bahasa

	Pusat Bahasa – Koordinator Test Bahasa
	Juliana, S.Pd., M.Pd.
	Tes bahasa

	Pusat Bahasa – Koordinator Pelatihan Bahasa
	Nurlisa, S.Pd., M.Pd.
	Pelatihan bahasa

	Pusbitlika – Kepala
	Dr. Aslan, M.Pd.I.
	Publikasi ilmiah mahasiswa

	SPAS – Kepala
	Dr. Sudianto, M.Pd.
	Sarana-prasarana kegiatan

	SPAS – Koordinator Perawatan dan Perbaikan Sarana-Prasarana
	Subhan Al Azim, A.Md.E.
	Perawatan sarana layanan

	SPAS – Koordinator Keamanan Lingkungan
	Elyas Edison, S.Pd.
	Keamanan kegiatan

	SPI – Kepala
	Dr. Nuraini, MSI.
	Pengawasan internal

	SPI – Kepala Pengawasan Keuangan
	Dr. Meriyanti, M.Pd.
	Pengawasan beasiswa dan dana kegiatan

	Sekretariat Senat – Sekretaris Senat
	Wahab, MM
	Administrasi pertimbangan Senat

	Sekolah Pascasarjana – Wakil Direktur
	Dr. H. Ubabuddin, M.Pd.I.
	Mitra koordinasi kemahasiswaan

	Sekolah Pascasarjana – Kepala PPM
	Dr. Jaelani, M.Hum.
	Mutu tingkat pascasarjana

	Sekolah Pascasarjana – Sekretaris PPM
	Dr. Yuman Firmansyah, SH, ME.
	Mutu tingkat pascasarjana

	Fakultas Pendidikan – Dekan
	Dr. Dewi Ferawati, SS, M.Pd.I.
	Pimpinan fakultas

	Fakultas Pendidikan – Wakil Dekan
	Dr. Jeprianto, M.Pd.
	Mitra koordinasi kemahasiswaan

	Fakultas Pendidikan – Sekretaris PPM
	Asyruni Multahada, S.Pd, M.Pd.
	Mutu tingkat fakultas

	Fakultas Ekonomi dan Bisnis – Wakil Dekan
	Dr. Sulastri, MEI.
	Mitra koordinasi kemahasiswaan

	Fakultas Ekonomi dan Bisnis – Kepala PPM
	Muslimin, SE, ME.
	Mutu tingkat fakultas

	Fakultas Ekonomi dan Bisnis – Sekretaris PPM
	Marina, SEI, M.Ak.
	Mutu tingkat fakultas

	Fakultas Hukum – Kepala PPM
	Mayang Rosana, SH, MH.
	Mutu tingkat fakultas

	Fakultas Hukum – Sekretaris PPM
	Wiwin Guanti, S.Hum., MH.
	Mutu tingkat fakultas

	Fakultas Studi Islam – Wakil Dekan
	Dr. Nurul Hidayat, M.Sos.
	Mitra koordinasi kemahasiswaan

	Fakultas Studi Islam – Kepala PPM
	Dr. Deni Irawan, MSI.
	Mutu tingkat fakultas

	Fakultas Studi Islam – Sekretaris PPM
	Dr. Hadari, M.Th.I.
	Mutu tingkat fakultas

	Fakultas Sains dan Teknologi – Wakil Dekan
	Dr. Reo Zaputra, S.Pi., ME.
	Mitra koordinasi kemahasiswaan

	Fakultas Sains dan Teknologi – Kepala PPM
	Azwar, S.IP, M.IP.
	Mutu tingkat fakultas

	Fakultas Sains dan Teknologi – Sekretaris PPM
	Rendi Purnama, S.Hum., MA.
	Mutu tingkat fakultas
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